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ABSTRAK

Kabupaten Bener Meriah di Aceh termasuk salah satu yang
terdampak pandemic Covid 19 sehingga proses
pembelajaran khususnya pembelajaran Biologi dilaksanakan
dari rumah melalui pembelajaran jarak jauh (PJ]) yang
dilakukan secara daring (online). Pembelajaran Biologi
penting untuk tetap dilaksanakan dikarenakan dengan
Biologi peserta didik dapat membentuk sikap bertanggung
jawab dan memunculkan tindakan aktif dalam pemecahan
masalah serta membekali peserta didik dalam karir di dunia.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskripstif
yang digunakan untuk mendeskripsikan permasalahan-
permasalahan yang terjadi pada pembelajaran Biologi secara
daring selama pandemic ditinjau dari aspek standar proses,
standar pendidik dan standar sarana prasarana. Teknik
pengumpulan data menggunakan lembar angket melalui
Google Form dan wawancara terhadap guru. Subjek
penelitian yaitu guru-guru mata pelajaran Biologi di
SMA/SMK/Sederajat di Kabupaten Bener Meriah. Hasil
penelitian ~ menunjukkan  bahwa  masalah  dalam
pembelajaran Biologi secara daring di Kabupaten Bener
Meriah, yaitu motivasi belajar siswa, kemampuan literasi,
kemampuan kognitif, kemampuan berfikir kreatif siswa,
kompetensi pedagogik dan sosial guru, serta penyediaan alat
dan media Pendidikan.
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ABSTRACT
Bener Meriah Regency in Aceh is one that has touched on
the Covid 19 pandemic so that the learning process,
especially Biology learning, is carried out from home
through distance learning (PJ]) which is carried out
online. Biology learning is important to continue to be
carried out because with Biology students can form a
responsible attitude and bring up active actions in solving
problems and equip students for careers in the world.
This research is a qualitative descriptive research that is
used to describe the problems that occur in Biology
learning during a pandemic in terms of process
standards, educator standards and infrastructure
standards. The data collection technique wuses a
questionnaire through Google Form and interviews with
teachers. The research subjects were Biology subject
teachers at SMA/SMK/equivalent in Bener Meriah
Regency. The results showed that the problems in
learning Biology boldly in Bener Meriah Regency, namely
students' learning motivation, literacy skills, cognitive
abilities, students' creative thinking skills, pedagogic
competence and social teachers, as well as the provision
of educational tools and media.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran Biologi penting bagi peserta didik penerus generasi bangsa dalam menghadapi
arus globalisasi yang berkembang sangat pesat. Pembelajaran Biologi berkontribusi pada
pembentukan pribadi yang kompeten secara fungsional, yaitu secara aktif menggunakan
pengetahuannya, terus-menerus belajar dan mempelajari pengetahuan baru sepanjang hidupnya
(Witzany, 2018). Biologi melalui mata pelajaran di sekolah membentuk sikap bertanggung jawab
terhadap alam dan tindakan aktif untuk melindunginya berdasarkan pengetahuannya. membentuk
keterampilan akademik dan penguasaan pengetahuan dasar peserta didik yang diperlukan dalam
pemecahan suatu masalah (Aini & Hasibuan, 2020). Keterampilan yang dikembangkan dalam proses
pembelajaran Biologi adalah keterampilan yang juga dibutuhkan oleh para inovator, pemecah
masalah, dan pemimpin masa depan (Nurse, 2016) serta membekali peserta didik untuk karir dalam
dunia kesehatan, peternakan, perikanan, industri, agrikultur, bioteknologi, dan lingkungan serta
dapat dasar bagi peserta didik dalam pengambilan keputusan peserta didik secara kritis mengenai
isu personal, lokal, dan global (Singh et al., 2019). Keterampilan ini tidak hanya meningkatkan
kemampuan individu, tetapi juga berkontribusi pada pembangunan masyarakat (Bourn, 2018).

Pentingnya pembelajaran Biologi bagi peserta didik, membuat proses pembelajaran harus
terlaksana secara optimal dalam kondisi apapun. Pada tahun 2019 dunia dikejutkan oleh wabah
penyakit COVID-19. Hal ini menyebabkan masyarakat dituntut untuk beradaptasi dengan keadaan
ini. Termasuk dalam dunia pendidikan (Bonilla-del-Rio & Sanchez-Calero, 2021). Proses
pembelajaran harus tetap berjalan sehingga hak peserta didik untuk mendapatkan pelayanan
pendidikan terus terpenuhi sesuai dengan Surat Edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa
Darurat Penyebaran Coronavirus (COVID 19) yaitu dengan melaksanakan proses belajar dari rumah
(DBR) (Gintings et al., 2020). Pelaksanaan Belajar Dari Rumah (BDR) dilaksanakan dengan
Pembelajaran Jarak Jauh (PJ]) dengan dua pendekatan yaitu pembelajaran jarak jauh dalam jaringan
(daring) atau pembelajaran jarak jauh luar jaringan (luring) (Sholeh, 2021).

Kabupaten Bener Meriah termasuk salah satu kabupaten di Aceh yang terkena dampak Covid
19 sehingga pemangku kebijakan Pendidikan daerah memutuskan untuk melaksanankan kegiatan
pembelajaran jarak jauh (P]]) yang dilakukan secara daring (online). Pembelajaran daring memiliki
banyak manfaat diantaranya adalah proses belajar mengajar dapat dilakukan tanpa dibatasi jarak
dan waktu sehingga peserta didik memiliki keluangan waktu untuk belajar dan proses diskusi antara
peserta didik dan guru maupun dengan peserta didik lainnya mengenai pembelajaran dapat
berlangsung lebih baik, serta guru dan peserta didik dapat secara langsung mengasah keterampilan
dalam memanfaatkan teknologi informasi (Nasriani, 2022). Namun, tentunya PJ] secara daring ini
banyak mengalami kendala dan kekurangan. Butuh waktu untuk bisa beradaptasi, karena para guru
dan peserta didik pada akhirnya harus keluar dari zona aman, beralih ke dunia digitalisasi dan
teknologi dan sangat bergantung terhadap ketersediaan teknologi informasi (Wahyuningsih, 2021).

Data menunjukkan bahwa sebanyak 344 peserta didik dari 21 provinsi di Indonesia saat
mengikuti proses pembelajaran secara daring mengalami penurunan motivasi belajar (Cahyani, A. et
al., 2020). Masalah lain yang timbul adalah penurunan tingkat kemampuan pemecahan masalah
(Bacchi, 2020), hasil belajar peserta didik, tingkat kepercayaan diri dan gangguan psikis (Jamal, 2021).
Pentingnya pembelajaran Biologi dalam abad 21 yang telah dipaparkan, menuntun guru dan
pemangku kebijakan Pendidikan untuk terus berupaya mencari solusi-solusi agar pembelajaran
Biologi tetap berjalan optimal selama masa pandemi Covid 19 (Juanda et al., 2021). Bahkan tidak
hanya itu, terhadap kondisi-kondisi lain yang serupa dan yang tidak terduga (Goble, 2022). Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui permasalahan-permasalahan yang terjadi selama pembelajaran
daring Biologi. Hal ini penting dan harus terus dilakukan sebagai bahan evaluasi bagi guru, praktisi,
dan pemangku kebijakan pendidikan untuk menerapkan pendekatan dan strategi pembelajaran
dalam menghadapi kondisi yang tidak terduga (Burgos et al., 2021). Sehingga dibutuhkan analisis
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kesenjangan pembelajaran Biologi secara daring selama masa Pandemi Covid 19 pada
SMA /SMK/SMAT Kabupaten Bener Meriah sehingga dapat ditemukan solusi-solusi inovatif untuk
megupayakan pembelajaran Biologi yang optimal dalam masa Pandemi Covid 19.

METODE

Jenis pendekatan penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yaitu suatu proses untuk
mendeskripsikan suatu fenomena yang akan diteliti (Creswell, 2015). Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kualitatif deskriptif . Teknik pengumpulan data menggunakan lembar angket
yang dibagikan secara online melalui Google Form dan wawancara terhadap guru. Adapun jenis
pertanyaanya adalah open-ended question dan close-ended question.

Subjek penelitian yaitu guru-guru mata pelajaran Biologi di sekolah menengah atas maupun
sekolah menengah kejuruan yang ada di Kabupaten Bener Meriah. Pengumpulan data dilakukan
pada 05-10 September 2021. Subjek penelitian yang terlibat dalam penelitian ini terdiri dari 15 guru
Biologi yang berasal dari 15 SMA /SMK/SMA Terpadu di Kabupaten Bener Meriah. Pengumpulan
data berfokus pada masalah pembelajaran Biologi secara dari selama masa Pandemi Covid 19
berdasarkan aspek standar proses, standar pendidik, dan standar sarana prasarana.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis respon guru, guru Biologi di SMA /SMK/sederajat Kabupaten Bener
Meriah, sebanyak 66,7% menggunakan pendekatan Asinkronus selama masa pembelajaran jarak
jauh secara daring. Pendekaran asinkronus merupakan pembelajaran daring yang tidak bergantung
pada waktu, sehingga tidak ada interaksi langsung antara guru dan siswa. Proses pembelajaran tidak
terjadi pada waktu bersamaan sehingga peserta didik dapat melakukan pembelajaran, mengambil
dan mengakses materi pembelajaran dimanapun dan kapanpun sesuai rentang jadwal yang sudah
ditetapkan. Pembelajaran dapat berbentuk narasi bacaan, animasi, simulasi, games, tes, quis dan
pengumpulan tugas (Yefi et al., 2022), melalui e-modul, video, PPT, dan tautan Youtube.

Pendekatan sinkronus, yaitu pembelajaran daring yang bergantung pada waktu secara real
time, karena kegiatannya memiliki interaksi langsung antara guru dan siswa melalui percakapan
online atau konferensi video atau live chatting. Sehingga memungkinkan siswa dan guru untuk
berdiskusi dalam waktu yang bersamaan atau selama pembelajaran berlangsung. (Widiantari et al.,
2021). Berdasarkan hasil angket, guru yang menggunakan pembelajaran daring secara sinkronus
yaitu sebanyak 13.3%. Sedangkan guru yang menggunakan pembelajaran daring melalui pendekatan
kombinasi yaitu pendekatan Asinkronus-Sinkronus sebanyak 20% (Gambar 1).

@ Sinkronus (ex: live chatting dan video
conference)

@ Asinkronus (ex: belajar mandiri,
penugasan, materi: e-mdul, ppt, video
youtube, dil)

' Sinkronus dan Asinkronus

Gambar 1. Presentase guru Biologi yang menggunakan pendekatan pembelajaran daring Sinkronus,
Asinkronus, dan Sinkronus-Asinkronus
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Pelaksanaaan pembelajaran jarak jauh secara daring membutuhkan suatu media sehingga
pembelajaran tetap terlaksana seperti gawai (gadget), laptop melalui beberapa portal belajar dan
aplikasi pembelajaran daring (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2020). Adapun aplikasi
pemebalajaran daring yang digunakan dalam pembelajaran daring sinkronus maupun asinkronus
didominasi oleh Whatssap Group (Gambar 2)

Whatsap Group 10 (100%) Google meet

Google Classroom Zoom

Edmodo

Whatshap group 2(100%)

Zenius Microsoft Teams

Ruang Guru Cisco Webex Meetng

Quipper Zenius

dan lain-lain dan lain-lain

Gambar 2. Presentase aplikasi daring dengan pendekatan asinkronus (a) dan sinkronus (b) yang digunakan
guru Biologi di SMA Kabupaten Bener Meriah

Jenis media pembelajaran yang diberikan kepada peserta didik pun bervariasi dan yang
dianggap paling efektif dan efesien. Hasil observasi menunjukkan bahwa 73,3 % para guru
memberikan video pembelajaran dan Youtube sebagai media ajar (Gambar 3) Observasi selanjutnya
berfokus pada gejala-gejala masalah yang dihadapi guru Biologi di SMA Kabupaten Bener Meriah
yang ditinjau dari aspek standar proses, standar pendidik dan standar sarana prasarana (Tabel 1).
Hasil respon guru teradap masalah yang terjadi pada pembelajaran daring Biologi di SMA
Kabupaten Bener Meriah, kemudian dianalisis dan dikelompokkan untuk mendapatkan inti
permasalaan yang dihadapi, yang dapat dilihat pada Tabel 2.

g-modul

link viden youTube atau link

sumber materi lain 10/(56,7%)

video 11(73,3%)
ppt
Foto dari buku

dan fain-lain

0,0 23 3,0 [ 10,0 125

Gambar 3. Presentase jenis media pembelajaran yang digunakan guru Biologi di SMA Kabupaten Bener
Meriah
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Tabel 1. Hasil respon guru terhadap masalah ditinjau dari aspek standar proses, standar pendidik dan
standar sarana prasarana pada masa pembelajaran Biologi secara daring

Responden Aspek
P Standar Proses Standar Pendidik Standar Sarana Prasarana

R1 Masih ada siswa yang kurang ~ Adminitrasi pembelajaran masih Masih ada siswa yang tidak
aktif dalam menyelesaikan ada yang belum lengkap memiliki hp Android
tugas

R2 Minat belajar rendah melalui Sulit melakukan penilaian Kuota dan ada yang belum
daring memiliki HP

R3 Siswa kurang aktif Kurang paham mengenai Tidak semua punya hp dan

Adminitrasi pembelajaran paket data

R4 Semangat belajar siswa rendah ~ Tidak ada Tidak ada

R5 Keaktifan PBM rendah peserta ~ Guru kesulitan berkomunikasi Masih ada siswa yang belum
didik mengalami kesulitan dengan orang tua memiliki android dan akses
konsentrasi Guru terlalu banyak memberi internet yg masih sulit

tugas terjangkau
R6 Tingkat keaktifan siswa rendah  Proses PBM tidak dapat berjalan =~ Ada siswa yang tidak
sebagaimana mestinya memiliki HP
Ada yang tidak punya paket
internet
Ada yang tempat tinggalnya
tidak ada jaringan

R7 Keaktifan belajar siswa masih Administrasi sering terhambat Ketersediaan jaringan yang
rendah karena jaringan internet yang tidak memadai

kurang mendukung
Banyak siswa yang belum
memiliki fasilitas untuk belajar
daring

R8 Anak anak banyak yang tidak Buku yang mendukung Tidak punya paket internet
ikut daring pembelajaran masih kurang atau tidak ada jaringan, Anak

anak tidak punya buku

R9 Proses pembelajaran tidak Kurang lengkap Sebahagian peserta didik tidak
tepat waktu. memiliki HP

R10 Rendahnya respon siswa Tidak tercapainya target Sebagian siswa tidak memiliki
dalam pembelajaran daring pembelajaran HP dan jaringan internet lelet
Keaktifan siswa berkurang.

R11 Keaktifan belajar siswa sangat ~ Bahan ajar atau buku yang Komputer, harus diberlakukan
bervariasi, dikelas unggul mendukung pembelajaran sistem shif, karena jumlah
minat belajar sangat tinggi, masih kurang komputer dan siswa tidak
ketika masuk kelas lain minta seimbang
beljar siswa sangat rendah.

R12 Keaktifan belajar siswa rendah ~ Tidak ada Sering tidak memiliki paket

data internet untuk belajar
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Responden Aspek
Standar Proses Standar Pendidik Standar Sarana Prasarana

R13 Peserta didik kurang peduli Menentukan materi secara Peserta didik ada yang tidak
terhadap materi dan tugas daring dan luring memiliki smartphone
yang diberikan.

R14 Kurangnya komunikasi dua Ketercapaian materi kurang Minimnya ketersediaan HP
arah siswa dan guru. dan paket internet siswa.

R15 Keaktifan rendah dalam Guru tidak menggunakan model Jika listrik padam, maka sinyal

mengikuti pembelajaran
daring.

Siswa tidak mengikuti
pembelajaran daring karena
mengambil kesempatan untuk
bekerja.

Siswa tidak mampu mengingat
materi yang sebelumnya
diberikan (judul bahkan isi)

Tidak mampu memberikan
pendapat

Tidak mampu menjawab
pertanyaan yang dilontarkan
Menjawab tugas selalu
memberikan jawaban yang
sama persis dengan informasi
yang didapat dari sumber
belajar.

Siswa masih ada yang salah
dalam mengoperasikan
penjumlahan, pengurangan,
dan pembagian dasar.

Siswa sulit dalam membaca
tabel dan grafik.

Tidak mampu
mengembangkan jawaban
sendiri.

Jika diberikan intruksi untuk
menyelesaikan sebuah tugas,
selalu menanyakan hal-hal
yang sudah dicantumkan
dalam lembaran tugas.

pembelajaran

Metode mengajar yang
digunakan cenderung ceramah
dan Teacher center

Guru tidak mampu
menggunakan teknologi,
sehingga penyampaian materi
dengan ceramah dan menulis di
papan tulis

Guru mengcopy-paste bahan
adminitrasi pembelajaran

hilang.

Tidak tersedianya fext book
pelajaran yang memadai,
sehingga jika siswa mengalami
kendala sinyal, tidak dapat
dibawa peserta didik pulang
untuk menyelesaikan tugas
pembelajaran daring
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Tabel 2. Pengelompokkan masalah pada pembelajaran daring Biologi di SMA Kabupaten Bener Meriah

Respon Guru Jenis Masalah

Keaktifan siswa rendah

Siswa tidak mengikuti pembelajaran

Siswa tidak mengerjakan tugas

Siswa tidak semangat Motivasi Belajar
Siswa sering terlambat mengikuti proses pembelajaran (tidak peduli dengan
konsekuensi akibat keterlambatan)

Siswa sulit berkonsentrasi

Siswa selalu menanyakan hal-hal yang sudah dicantumkan dalam lembaran tugas
seperti intruksi untuk menyelesaikan sebuah tugas.

Siswa masih ada yang salah dalam mengoperasikan penjumlahan, pengurangan, dan
pembagian dasar

Siswa sulit dalam membaca tabel dan grafik.

Kurangnya komunikasi dua arah antara siswa dan guru

Siswa tidak mampu memberikan pendapat

Siswa tidak mampu menjawab pertanyaan yang dilontarkan guru Kemampuan Berfikir Kreatif
Siswa tidak mampu mengembangkan jawaban.

Siswa mengcopy jawaban dari sumber untuk menjawab soal

Siswa tidak mampu mengingat dan memahami materi yang baru saja disampaikan. Kemampuan Retensi

Guru tidak menggunakan model pembelajaran

Tidak mampu menyelesaikan kelengkapan administrasi pembelajaran (RPP, Silabus,
SKL, PROTA, PROSEM secara mandiri.

Metode mengajar yang digunakan cenderung ceramah

Pembelajaran berpusat pada guru

Guru tidak mampu menggunakan teknologi

Guru mengcopy-paste bahan adminitrasi pembelajaran

Guru sulit menentukan materi secara daring dan luring

Tidak tercapainya target pembelajaran

Sulit melakukan penilaian hasil belajar

Guru kesulitan berkomunikasi dengan wali murid Kompetensi Sosial
Ketersediaan smarthphone yang kurang memadai

Kendala sinyal Penyediaan Alat dan Media
Pembagian kuota internet tidak merata untuk proses pembelajaran daring Pelajaran

Tidak tersedianya bahan ajar yang memadai dan mendukung pembelajaran daring

Kemampuan Literasi Baca

Kemampuan Literasi Numerik

Kompetensi Pedagogik

Hasil analisis menunjukkan bahwa masalah yang dialami oleh beberapa SMA di Kabupaten
Bener Meriah, yaitu motivasi belajar siswa, kemampuan literasi, kemampuan kognitif, kemampuan
berfikir kreatif siswa, kompetensi pedagogik dan sosial guru, serta penyediaan alat dan media
Pendidikan. Sebanyak 66.7% sekolah memutuskan untuk menggunakan pendekatan asinkronus. Ini
disebabkan biasa saja karena untuk mengantisipasi masalah sinyal atau dikarenakan guru dan siswa
tidak mampu memanfaatkan dan mengaplikasikan teknologi video conference untuk pembelajaran
daring (Mukan & Lavrysh, 2020). Sehingga guru hanya memberikan siswa materi yang 73.3% adalah
video dan menuntut siswa untuk menyelesaikan tugas. Hal ini dapat menyebabkan hilangnya
motivasi siswa dan pemborosan kuota. Karena siswa akan menghabiskan waktu untuk
mendownload video yang diberikan. Padahal menggunakan perangkat teknologi akan membantu
pemahaman peserta didik sehingga akan meningkatkan minat mereka. Penggunaan teknologi
berperan sebagai platform untuk menggali informasi mengenai pembelajaran Biologi dan
menciptakan lingkungan belajar yang positif dan dapat membantu dalam pencapaian prestasi yang
lebih tinggi (Kofan, 2022).

Selain itu, siswa juga dituntut untuk mengerjakan tugas dengan soal-soal yang tidak melatih
kemampuan kreatif siswa sehingga siswa hanya mengcopy paste dari internet atau modul yang
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diberikan (Cheong et al., 2020). Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru Biologi di SMA
Kabupaten Bener Meriah, 92.3% guru Biologi selama pembelajaran daring biologi mengatakan
bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa di sekolah jarang diperhatikan. Dikarenakan 66,7 % guru
melakukan komunikasi asinkron sehingga pembelajaran hanya sekedar memberikan bahan ajar
tertentu yang tidak relevan dengan kondisi siswa dan siswa dibiarkan belajar mandiri. Selain itu
untuk Guru yang melakukan komunikasi sinkronus, juga cenderung menggunakan metode
ceramah, sehingga hal ini dapat membatasi kemampuan berpikir kreatif siswa (Pambudi & Fauzi,
2022).

Dalam proses pembelajaran daring sinkronus, berdasarkan hasil wawancara terhadap
beberapa guru, siswa terlihat tidak bersemangat dan tidak aktif ketika diberikan pertanyaan. Ini bisa
terjadi dikarenakan siswa tersebut tidak mampu menjawab, sehingga suasana kelas daring menjadi
pasif. Bagi sekolah yang menggunakan komunikasi sinkronus tentu ini akan menjadi kendala jika
sinyal tiba-tiba hilang dan tentu akan memakan banyak kuota internet. (Anil & Jayakumar, 2020)
Aceh masih mengalami krisis energi dan saat ini sedang dalam proses pengembangan yang dimulai
tahun 2020 terutama di wilayah Bener Meriah dan Aceh Tengah (Rusdiana et al., 2020). Oleh sebab
itu, wilayah Bener Meriah sering mengalami pemadaman listrik yang disertai dengan kehilangan
sinyal internet. Sehingga hal ini dapat menyebabkan keinginan siswa untuk mengikuti pembelajaran
daring menurun akhirnya membuat proses pembelajaran daring tidak dapat berjalan optimal.

Kita mungkin tidak mampu untuk menyelesaikan masalah persinyalan ini, dikarenakan bukan
ranah kita untuk memperbaiki sistem jaringan. Tetapi tugas kita sebagai guru adalah mencari
alternatif secara kreatif agar jika masalah itu terjadi, kita tau apa yang harus dilakukan, guru dituntut
harus kreatif (Kurniawan & Zunidar, 2022). Sehingga proses pembelajaran tetap berjalan dan siswa
dapat mengikuti dengan penuh motivasi. Berdasarkan hasil penelitian lain, terdapat hubungan
positif antara kreativitas guru dengan motivasi belajar peserta didik (Putri & Istikomah, 2022).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil observasi dari 14 guru Biologi dari 15 SMA yang berbeda di Kabupaten Bener
Meriah, didapatkan masalah sebanyak 7 masalah pada masa pembelajaran daring (online), yaitu
motivasi Belajar, kemampuan literasi, kemampuan berfikir kreatif, penyediaan alat dan media
pendidikan, kompetensi sosial, kompetensi pedagogik, dan kemampuan kognitif. Seorang Guru
sebagai profesi yang bertanggung jawab langsung pada peningkatan mutu pendidikan, harus
memiliki kemampuan dan keterampilan tertentu. Untuk mengatasi masalah tersebut, guru tidak bisa
hanya sekedar pasrah menerima segala permasalahan yang ada. Dibutuhkan kontribusi guru dalam
berinovasi dan menemukan ide-ide yang kreatif. Seperti contoh, guru mampu untuk menciptakan
bahan ajar yang relevan dengan keadaan sekolah yang tidak memiliki buku yang memadai, mampu
menyampaikan materi sebaik dan semenarik mungkin walau fasilitas tidak memadai sehingga
motivasi belajar siswa tidak menurun. Lalu meningkatkan kemampuan teknologi dengan mengikuti
berbagai pelatihan sehingga mampu beradaptasi dengan era digitalisasi, dan rutin mengikuti
kegiatan MGMP Biologi dan forum organisasi pendidikan lainnya untuk memperluas wawasan serta
peningkatan kompetensi guru di bidang pedagogi, sosial, profesional, dan kepribadian.
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